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                                                                 Abstrak 

Latar belakang : Myofascial pain syndrome adalah suatu kondisi nyeri pada otot yang 

bersifat kronik yang ditandai dengan adanya trigger point. Trigger point adalah titik nyeri 

yang hipersensitif yang terletak di otot yang menegang atau mengalami pengerasan. 

myofascial pain syndrome disebabkan karena beban kerja otot yang berlebihan, bisa juga 

disebabkan karena trauma otot. Otot yang bekerja secara berlebihan akan menyebabkan 

kontraksi terus menerus yang akan menyebabkan otot menjadi tegang sehingga timbul 

spasme, kekakuan, adhesion serta penurunan sirkulasi darah yang merupakan pemicu 

timbulnya trigger point di otot yang menegang. Tujuan : Tujuan untuk mengetahui bentuk 

intervensi fisioterapi pada kasus myofacial pain syndrome otot upper trapezius. Metode : 

jenis penelitian ini menggunakan Narrative Review, peneliti mencari artikel penelitian secara 

komprehensif dari database melalui Science Direct, PubMed dan Google Scholar diambil dari 

artikel yang dipublikasi tahun 2010-2020 yang berkaitan dengan intivensi fisioterapi pada 

penderita myofacial pain syndrome otot upper trapezius reaction time, dan diidentifikasi 

menggunakan PICO dan keyword yang telah ditentukan. Hasil : Berdasarkan hasil analisis 

data 10 jurnal penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai “Intervensi fisioterapi 

dalam menurunkan nyeri myofascial pain syndrome ” Kesimpulan : Ada pengaruh dari 

pemberian intervensi myofascial release tecninque dan muscle energy tecninque dalam 

penurunan nyeri.kedua intervensi tersebut disarankan untuk dilakukan dalam penurunan nyeri 

myofascial pain syndrome . 

 

Kata Kunci : myofascial pain syndrome,myofascial release tecninque dan muscle energy 

tecninque 
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Abstract 
Background: Myofascial pain syndrome is a chronic muscle pain condition characterized by 

trigger points. The trigger points are hypersensitive pain points located in muscles which 

strain or harden. Myofascial pain syndrome is caused by excessive muscle work or muscle 

trauma. The muscles that work excessively will lead to sustained contraction causing strained 

muscles so that spasm, stiffness, adhesion and decreased blood circulation triggering the 

emergence of trigger points in the strained muscles arise. Objective: This research is aimed at 

knowing the physiotherapy intervention form of the case of myofascial pain syndrome in 

upper trapezius muscle. Methodology: This is a narrative review research in which the 

researcher comprehensively reviewed research articles published in 2010-2020 from Science 

Direct data base, PubMed and Google Scholar about physiotherapy intervention in people 

with myofascial pain syndrome in upper trapezius muscle reaction time which were identified 

using PICO and determined keywords. Findings:The findings are based on the data analysis 

result of 10 research journals on physiotherapy intervention in lowering pain of myofascial 

pain syndrome. Conclusion: There is an effect of myofascial release technique and muscle 

energy technique interventions in lowering pain. It is suggested that those two interventions 

can be performed in lowering the pain of myofascial pain syndrome.  

 
Keywords: myofascial pain syndrome, myofascial release technique, muscle energy 

technique 
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PENDAHULUAN 

 

Myofascial pain syndrome adalah 

suatu kondisi nyeri pada otot yang 

bersifat kronik yang ditandai dengan 

adanya trigger point. Trigger point adalah 

titik nyeri yang hipersensitif yang terletak 

di otot yang menegang atau mengalami 

pengerasan (taut band). myofascial pain 

syndrome disebabkan karena beban kerja 

otot yang berlebihan, bisa juga 

disebabkan karena trauma otot. Otot yang 

bekerja secara berlebihan akan 

menyebabkan kontraksi terus menerus 

yang akan menyebabkan otot menjadi 

tegang sehingga timbul spasme, 

kekakuan, adhesion serta penurunan 

sirkulasi darah yang merupakan pemicu 

timbulnya trigger point di otot yang 

menegang (Atmadja, 2016). 

Nyeri leher merupakan masalah 

yang umum di jumpai pada masyarakat 

Indonesia khususnya pada pekerja yang 

posisi leher statis. Angka kejadian nyeri 

leher di Indonesia dalam 1 bulan sebesar 

10%, dalam 1 tahun mencapai 40%. 

Prevalensi nyeri leher pada pekerja 

mencapai kisaran 6-67% dan lebih 

banyak dialami oleh wanita (Falah, 

2018), dan 49% diantaranya dialami 

oleh pekerja garmen (Suwantini, 

Wibawa, Griadhi, 2015). Posisi leher 

yang statis dalam jangka waktu yang 

lama dan beban kerja otot leher yang 

berlebihan dapat menyebabkan kontraksi 

otot leher yang berlebihan sehingga 

dapat menyebabkan nyeri, spasme pada 

otot leher yang disebut myofascial pain 

syndrome (Indriyani, 2015). 

Studi penelitian menunjukan 

bahwa. Muscle energy technique(MET) 

dapat diberikan untuk meningkatkan 

fungsi muskuloskeletal dan mengurangi 

nyeri. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Nambi, et al. (2013) dan 

Myofascial release technique 

(MRT)merupakan salah satu terapi yang 

dapat diberikan untuk nyeri leher 

myofascial pain syndrome yang cukup 

efektif karena tujuan dari myofascial 

release adalah untuk meregangkan struktur 

fascia yang mengalami perlengketan atau 

adhesion yang menjadi penyebab timbulnya 

trigger point (Anggraeni,2014 dalam 

Alboneh, 2017). Hal ini dibuktikan oleh 

(Witri Okta Marull, IDP Sutjana, dan 

Agung Wiwiek Indrayani,2014). Yang 

dimana Pasien terbukti terjadinya  

penurunan nyeri otot upper trapezius. 

karena banyanya metode intervensi yang di 

berkan pada pasien dngan kasus ini maka 

peneliti akan membuat scooping review 

tentang intervensi apa saja yang bisa di 

berikan untuk mengurani nyeri ada kasus 

ini. 

Namun karena wabah virus 

corona yang menyerang dunia dan 

sampai di indonesia, penulis tidak bisa 

memberikan intervensiMuscle energy 

techniquedan Myofascial release 

technique kepada responden sehingga 

efektivitas intervensi ini akan 

dianalisis berdasarkan sumber 

kepustakaan atau beberapa jurnal 

ilmiahnarrativereview. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah narrative review. 

Artikel penelitian didapatkan dari tiga 

database yaitu pubmed, pedrodan 

Google Schoola. Pencarian artikel 

menggunakan kata kunci dilakukan 

menggunakan format PICO, yaitu P : 

Population(myofascial pain 

syndrome),I : Intervention (Muscle 

energy technique), C : Comparison 

(Myofascial release technique) dan O : 

Outcome(nyeri)adapunktriteriaKriteria 

inklusi yang ditetapkan adalah:  
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: 1) Artikel yang berisi Full text,2) 

Artikelyang dipublikasi dalam bahasa 

inggris dan Indonesia, 3) Original 

Article4) diterbitkan 10 tahun terakhir 

(2011-2020) 5) Artikel dengan objek 

penelitian manusia, 6) Kasus 

myofascial pain syndrome pada 

pekerja kantoran. Dari26 artikel yang 

teridentifikasi berdasarkan kata kunci, 10 

artikel diantaranya direview dalam penelitian 

ini. Hasil dari pencarian digambarkan dalam 

sebuah bagan PRISMA Flow Diagram dan 

penulis memetakannya ke dalam bentuk 

matriks 

 

Bagan 1. PRISMA Flow Chart Diagram hasil pencarian artikel 
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HASIL 

Tabel 1. Hasil penelitian dalam artikel yang direview 
 

Judul / Penulis / 

Tahun 
Hasil 

A Comparison of the 

Effect of the Active 

Release and Muscle 

Energy Techniques on 

the Latent Trigger 

Points of the upper 

Trapezius (Golnaz 

sadria,et.al,2016) 
 

Menurut penelitian ini, teknik ART dan MET adalah metode 

yang tepat untuk MTrP laten trapezius atas. Metode ini dapat 

meningkatkan ROM fleksi lateral servikal yang aktif dan 

mengurangi nyeri dan ketebalan trapezius atas. Kedua 

metode tersebut tampaknya meningkatkan LTrP trapezius 

atas. 

The effect of the 

combination of dry 

needling and MET on 

latent trigger point 

upper trapezius in 

female (Ameneh 

Yeganeh Lari,et.al, 

2015) 

Menurutpenelitianini MET gabungan dan 

DNdirekomendasikan sebagai metode yang lebih efektif dan 

sesuaipengobatan pasien ini. 

 

Pengaruh Myofacial 
Release Kombinasi 
dengan Hold Relax 
terhadap Myofacial Pain 
Syndrome (Arum Sekar 
Sunyiwara, et.al, 2019 ) 

Ada pengaruh yang signifikan kombinasi myofascial 

release dengan hold relax terhadap myofascial pain 

syndrome otot upper trapezius pada pekerja garmen 

Kecamatan Wonopringgo berdasarkan hasil analisa statistik 

menggunakan uji Paired sample t test didapatkan hasil ρ 

value sebesar 0,000 (<0,05). 

Myofascial Release 

Therapy in the 

Treatment of 

Occupational 

Mechanical Neck Pain 

(Rodrı´guez-Fuentes, et 

.al, 2016) 

Hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa program 

intervensi fisioterapi, MRT dan MT, efektif dan relevan 

secara klinis untuk mengurangi nyeri dan kecacatan serta 

meningkatkan kualitas hidup, sudut kraniovertebralis, dan 

rentang mobilitas serviks aktif pada pasien dengan NP 

mekanis okupasional. Selain itu, tidak ada efek samping 

yang dilaporkan oleh peserta di kedua kelompok selama 

intervensi. 
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Pengaruh pemberian 
TENS dan Myofascial 
release Terhadap 
penurunan nyeri leher 
mekanik (Pajar 
Haryatno,et .al, 2016 

Pemberian TENS dan myofascial release pada penelitian ini 

memiliki pengaruh terhadap penurunan nyeri pada penderita 

nyeri leher mekanik yang diukur dengan VAS Scale. Hal ini 

juga dapat diketahui dari hasil analisis statistik dengan 

menggunakan wilcoxon test. Diperoleh nilai p = 0,000 yang 

artinya secara bermakna ada pengaruh yang diberikan TENS 

dan myofascial release terhadap penurunan nyeri leher 

mekanik 

The Influence of 

Positional Release 

Therapy on the 

Myofascial Trigger 

Points of the Upper 

Trapezius Muscle in 

Computer Users 

(Mohammadi Kojidi 

M,et.al, 2016 ) 

Kedua kelompok (PRT dan sham control) menunjukkan 

pengurangan nyeri danpeningkatan PPT selama tiga sesi 

terapi meskipun PRT menunjukkan lebih banyakefektif pada 

pasien ini 

 

Evaluation of the 

Combination of Muscle 

Energy Technique and 

Trigger Point Therapy 

in Asymptomatic 

Individuals with a 

Latent Trigger Point 

(Michał Wendt, et.al, 

2020 ) 

Metode MET + TPT terbukti paling banyak  efektif, karena 

menyebabkan perubahan pada semua parameter goniometri 

dan subjektif yang diperiksa 

The Effect of Muscle 

Energy Technique on 

Headache, Upper 

Cervical Rotation and 

Deep Upper Cervical 

Muscle Thickness in 

Cervicogenic Headache 

(Omolbanin 

Abaspour,et.al ,2020) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaMET merupakan 

teknik yang efektif dalam memperbaiki gejala CGH 

Difference in effect 

between ischemic 

compression and 

muscle energy 

technique on upper 

trepezius myofascial 

trigger points (Gopal S 

Nambi,et.al,2013) 

Program pengobatan yang terdiri dari MET dengan USG 
mungkin lebih efektif dalam mengurangi nyeri dan 
memperbaiki ROM pada pasien MTrP trepezius atas 

Effects of Myofascial 
Release on Pressure Pain 
Thresholds in Patients 
With Neck Pain (Manuel 
Rodríguez-Huguet, 
et.al,2018) 

Studi ini memberikan bukti bahwa MRT bisa lebih baik 
daripada program PT multimodal untuk perbaikan nyeri dan 
PPT jangka pendek. pada pasien dengan nyeri leher 
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PEMBAHASAN 

 

Berdasarkannarrative reviewjurnal 

1,2,7,8 dan 9yang menggunakan 

intervensi: muscle energy 

tecninque,Active Release, dry needling, 

dan ischemic compression yang 

dimana intervensi yang digunakan 

yaitu :  

Hasil yang ditemukan pada 

jurnai 1 teknik gabuagan antara 

intervensi  ART dan ME yang dimana 

metode ini dapat meningkatkan ROM 

fleksi lateral servikal aktif dan 

mengurangi nyeri danketebalan 

trapezius atas. Yang dimana ditemukan 

bahwa Kelompok satu menerima ART 

dan kelompok dua MET. Setiap 

kelompok menunjukkan peningkatan 

yang signifikanfleksi lateral servikal 

aktif (P <0,001), VAS (P <0,05) dan 

ketebalan trapezius atas (P <0,01) 

.Perbandingan antar kelompok 

menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang signifikan dalam peningkatan 

lateral servikal aktiffleksi (P = 0,58), 

VAS (P = 0,71) atauketebalan 

trapezius atas (P = 0,16) antara kedua 

kelompok yang dimana kedua metode 

tersebut tampaknya meningkatkan 

trapezius atas.  

jurnal 2 yaitu intervensi dry 

needling dan muscle energy 

tecnigueintervensi dari  efek gabungan 

DN dan MET. Dalam jurnal ini 

menunjukkan ketiga kelompok 

perlakuan (kelompok1: MET & DN, 

kelompok 2:MET dan grup 3: DN) 

diberi perawatan yang sesuai untuk 

MTP laten, tetapi kombinasikelompok 

menunjukkan peningkatan yang lebih 

signifikan dalam peningkatan ROM 

dan PPT dan penurunan VASdalam 

sesi pengobatan pada wanita 

berusia antara 18 dan 30 tahun 

dengan pemicu trapezius atas 

latenpoin. Jadi MET gabungan 

dan DN direkomendasikan 

sebagai metode yang lebih efektif 

dan sesuaipengobatan pasien 

dimana pasien mengalami 

peningkatan ROM dan 

penurunan nyeri. 

 jurnal 9 yaitu intervensi  

ischemic compression and 

muscle energy technique trigger 

points dimana Grup A 

diintervensi dengan IC danUSG, 

sedangkan Grup B diintervensi 

dengan METdan USG. 

Pengukuran hasil termasuk 

intensitas nyeridengan VAS dan 

rentang gerak dengan goniometer 

yangdiukur sebelum perawatan 

(pre-Rx) dan di akhir4 minggu 

pengobatan. Dalam kelompok B 

subjek yang menerima 

METdengan USG efektivitas 

keseluruhannya pada skor 

VASditemukan menggunakan 

Mann - Whitney U Test setelah 4 

mingguperlakuan, yang 

menunjukkan P = 0,001, yang 

signifikan.ROM ditemukan 

menggunakan paired t-test yang 

menunjukkan P = 0,000yang 

signifikan untuk rentang fleksi 

lateral servikal setelahnya4 

minggu pengobatan. antara Grup 

A dan B, menunjukkan 

pengurangan yang sama. 

Adatidak ada perubahan 

signifikan dalam pengurangan 

nyeri. Analisis 

statistikmenunjukkan di Grup A 

peningkatan 41,36% di sisi 

serviksfleksi, sedangkan di Grup 
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B peningkatan 47,06% padafleksi sisi 

serviks. Saat membandingkan 

persentase dalampeningkatan ROM 

antara Grup A dan B, acaraada lebih 

banyak peningkatan ROM di Grup B 

di akhirpengobatan (setelah 4 minggu) 

dibandingkan dengan Grup A. 

 

Jurnal 7dan 8 yang dimana 

membahasan tentang efek muscle 

energy tecninque yang terbukti dapat 

menurunkan nyeri. yaitu dengan 

terjadinya kontraksi otot isometric 

yang mengarahkan ke reflex relaksasi 

otot. Dan Mereka yang mendapatkan 

intervensi MET,yang menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pada ROM, 

dan penurunan nyeri. 

Berdasarkannarrative 

reviewjurnal 3,4,5,6 dan 10yang 

menggunakan intervensi:Myofacial 

Release Techniques, Hold Relax ,dan 

TENS.yang dimana intervensi yang 

digunakan yaitu :  

Hasil yang ditemukan pada 

jurnal 3 yang membahas tentang 

Myofacial Release Techniques 

dikombinasikan dengan hold relax  

Ada pengaruh yang signifikan 

kombinasi myofascial release dengan 

hold relax terhadap myofascial pain 

syndrome otot upper trapezius pada 

pekerja garmen Kecamatan 

Wonopringgo berdasarkan hasil 

analisa statistik menggunakan uji 

Paired sample t test didapatkan hasil ρ 

value sebesar 0,000 (<0,05) yang 

terbukti ada pengaruh terhadap 

penurunan nyeri pada ppenderita 

myofascial pain syndrome. 

jurnal 5 mebahas tentang 

pengaruh pemberian TENS dan 

myofascial release tecnigue.Pemberian 

TENS dan myofascial release pada 

penelitian ini memiliki pengaruh 

terhadap penurunan nyeri pada 

penderita nyeri leher mekanik 

yang diukur dengan VAS Scale. 

Hal ini juga dapat diketahui dari 

hasil analisis statistik dengan 

menggunakan wilcoxon test. 

Diperoleh nilai p = 0,000 yang 

artinya secara bermakna ada 

pengaruh yang diberikan TENS 

dan myofascial release terhadap 

penurunan nyeri leher mekanik 

.Terbukri adanya penurunan 

nyeri kedua intervensi gabungan 

tersebut. 

jurnal 4,6, dan 10 yang 

dimana membahas tentang 

Myofacial Release Techniques 

yang terbukti efektif dan relavan 

dalam menurunkan nyeri yang 

dimana menggunakan  teknik 

peregangan dan tekanan yang 

dilakukan untuk meningkatkan 

fleksibilitas jaringan dan dapat 

menurunkan nyeri. yang dapat 

berperan untuk memberikan 

stretch atau elongasi pada 

struktur otot dan fascia dengan 

tujuan melepas adhesion atau 

perlengketan, mengurangi nyeri 

dengan gate control theory, 

memulihkan kualitas cairan 

pelumas dari jaringan fasia, 

mobilitas jaringan dan fungsi 

normal sendi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari 10 

jurnal mengenai intervensi 

fisioterapi pada penderita 

myofascial pain syndrome 

dalam menurunkan nyeri. 

Didapatkan hasil bahwa : Ada 

pengaruh dari pemerian 

intervensi Fmyofascial release 
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tecninque dan muscle energy 

tecninque dalam penurunan 

nyeri.kedua intervensi tersebut 

disarankan untuk dilakukan dalam 

penurunan nyeri myofascial pain 

syndrome. 

B. Saran 

1. Bagi Fisioterapi  

Adapun penulis memberikan 

saran kepada praktisi fisioterapi 

untuk pentingnya mengkaji 

jurnal yang lebih banyak agar 

memahami dalam memberikan 

dosis latihan yang tepat namun 

jurnal yang dikaji harus dilandasi 

pada data penelitian yang akurat 

dan juga untuk menambah 

pustaka dalam mengakaji suatu 

kasus-kasus, khususnya  

Musculoskeletal. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat menjadi acuan sebagai 

penelitian selanjutnya agar dapat 

menyempurnakan penelitian 

sebelumnya dan juga dapat 

memberikan saran kepada 

penulis sebelumnya. Penelitian 

yang dilakukan dapat berupa 

penelitian dengan intervensi 

(experiment). 
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